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ABSTRACT 
Spodoptera exigua Huebner nucleopolyhedrovirus (SeNPV) is an entomophathogenic virus of onion caterpillar S. exigua larvae commonly 
used as bioinsecticide. The major limitations of SeNPV for biocontrol of onion caterpillar is it requires long time for the virus to kill the 
insect host. This research was aimed to find out the material as phagostimulant to increase the infectivity of SeNPV and to determine the 
optimum boric acid concentration as an enhancer for SeNPV activities. This research was conducted at laboratory using Cipanas isolate of 
SeNPV and third instar of S. exigua larvae.  Phagostimulant used are 5% of sucrose, soybean sauces, molases, sugar and turmeric filtrate, 
and the enhancers used are  0,1%, 1%, 5% and 10% concentration of boric acid. This result indicated that soybean sauces and sucrose 
increased S. exigua consumption and enhanced the infectivity of SeNPV. When mixed with polyhedra of SeNPV, 1% to 5% sucrose 
significantly increased  S. exigua consumption and increased the infectivity of SeNPV, while 10% sucrose tended to decrease the feeding of 
S. exigua. Boric acid enhanced the infectivity of SeNPV. However, the increase of boric acid concentration should be restricted maximum at 
5% for avoiding the negative impacts on the environment. 
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ABSTRAK 
Spodoptera exigua Huebner nucleopolyhedrovirus (SeNPV) merupakan virus patogen dari ulat grayak bawang (UGB) S.exigua yang umum 
digunakan sebagai bioinsektisida. Salah satu kelemahan SeNPV untuk dijadikan agen hayati pengendali UGB adalah membutuhkan waktu 
relatif lama untuk mematikan serangga inangnya. Penelitian ini bertujuan untuk  mendapatkan bahan perangsang makan untuk 
meningkatkan infektifitas SeNPV dan memperoleh konsentrasi asam borat yang optimal sebagai pemicu kinerja SeNPV. Penelitian 
dilakukan di laboratorium dengan menggunakan isolat SeNPV Cipanas dan serangga uji larva S. exigua instar 3. Bahan perangsang makan 
yang digunakan adalah  sukrosa, kecap, molase, gula putih, dan filtrat kunyit, masing-masing 5%. Bahan pemicu kinerja yang digunakan 
adalah asam borat dengan konsentrasi 0%, 0,1%, 1%, 5%, dan 10%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari lima jenis bahan yang diduga 
sebagai perangsang makan, kecap dan sukrosa secara signifikan meningkatkan konsumsi UGB dan meningkatkan infektifitas SeNPV. 
Penggunaan sukrosa 1 sampai 5% efektif meningkatkan konsumsi UGB dan meningkatkan infektifitas SeNPV. Sedangkan konsentrasi 
sukrosa 10% cenderung menurunkan aktifitas makan UGB. Asam borat terbukti dapat meningkatkan infektifitas SeNPV. Akan tetapi 
penggunaannya harus dibatasi maksimal 5%, untuk menghindari dampak negatif terhadap lingkungan. 
 
Kata kunci:  Spodoptera exigua Huebner, nucleopolyhedrovirus, perangsang makan, pemicu kinerja  
PENDAHULUAN  
Spodoptera exigua nucleopolyhedrovirus 
(SeNPV) adalah virus patogen serangga yang berpo-
tensi untuk dikembangkan menjadi bioinsektisida 
pengendali ulat grayak bawang (UGB) Spodoptera 
exigua Huebner. Beberapa keunggulan NPV 
dibandingkan dengan insektisida kimia, adalah tidak 
membunuh organisme bukan sasaran, 
memperbanyak diri dalam tubuh inang dan menyebar 
melalui transmisi sekunder sehingga dapat 
mengendalikan hama sasaran berikutnya, tidak 
mengakibatkan resistensi hama sasaran, tidak 
meninggalkan residu berbahaya pada hasil, 
membantu upaya pelestarian musuh alami dan dapat 
meningkatkan biodiversitas (Lacey et al., 2001; 
Armenta et al., 2003).  Akan tetapi kinerja NPV 
dalam mematikan serangga inangnya membutuhkan 
waktu relatif lama, sehingga serangga yang terinfeksi 
masih makan dan menimbulkan kerugian (Dushoff 
dan Greg, 2001; Trang dan Chaudhari, 2002). Salah 
satu faktor penyebab lambatnya kinerja NPV adalah 
sedikitnya jumlah polihedra yang termakan oleh 
serangga inang (Cisneros et al., 2002; Castillejos et 
al., 2002). Masalah tersebut dapat diatasi dengan dua 
cara, yaitu: menambahkan perangsang makan 
(phagostimulant) untuk meningkatkan jumlah 
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inokulum yang dimakan serangga inang, atau 
menggunakan bahan pemicu kinerja (enhancer) yang 
dapat meningkatkan infektifitas NPV (Suhas et al., 
2009).  
NPV dapat menginfeksi serangga inang hanya 
apabila polihedra termakan oleh  serangga inang 
melalui pakan yang terkontaminasi (Vasconcelos et 
al., 2002). Salah satu upaya untuk meningkatkan 
jumlah polihedra yang dikonsumsi oleh serangga 
adalah dengan menambahkan bahan perangsang 
makan (Farrar et al., 2005; Genc, 2006). Menurut 
Genc (2006) phagostimulant adalah bahan kimia 
yang memiliki pengaruh pada aktivitas makan 
serangga. Hasil penelitian Ahmad et al., (2001) 
menunjukkan bahwa komposisi bahan pakan 
terutama protein dan karbohidrat sangat berpengaruh 
pada aktifitas makan larva S. exempta. Lebih lanjut 
Ahmad dan Kamal (2001) menyatakan bahwa di 
antara jenis karbohidrat, sukrosa memiliki pengaruh 
yang lebih baik terhadap pertumbuhan larva S. 
exempta daripada glukosa, fruktosa, mannitol dan 
maltosa. Hasil penelitian Genc (2006) menegaskan 
bahwa gula heksosa dan sukrosa merupakan bahan 
nutrisi utama serangga dan berfungsi sebagai 
phagostimulant bagi serangga pemakan daun. 
Sementara itu upaya untuk meningkatkan 
infektifitas NPV dapat dilakukan melalui beberapa 
cara, antara lain: menambahkan bahan pemicu 
kinerja (enhancer) (Lacey et al., 2001), 
mengkombinasikan dengan bahan yang bekerja 
secara sinergis (Arifin, 2006; Shapiro dan Shepard, 
2006) atau melalui rekayasa genetik (Treacy, 1999). 
Di antara ketiga cara tersebut yang paling efektif dan 
efesien untuk dilakukan adalah dengan 
menambahkan enhancer. Salah satu bahan yang 
berpotensi sebagai bahan enhancer adalah asam 
borat (boric acid) (Shapiro dan Bell 1982; 
Chaudhari, 1992). Hasil penelitian Morales et al. 
(1997) menunjukkan bahwa penambahan asam borat 
pada Anticarsia gemmatalis NPV (AgNPV) dapat 
meningkatkan mortalitas larva A. gemmatalis dan 
memperpendek waktu kematiannya. Sedangkan 
Cisneros et al. (2002) melaporkan bahwa 
penambahan 0.5% dan 1% asam borat pada suspensi 
S. frugiferda NPV (SfNPV) secara signifikan dapat 
meningkatkan kematian larva S. frugiferda yang ter-
infeksi SfNPV.  
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
bahan perangsang makan dan konsentrasi asam borat 
yang dapat meningkatkan infektifitas SeNPV. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penyiapan dan Pemurnian Partikel Virus 
Isolat SeNPV yang digunakan adalah isolat 
Cipanas yang diisolasi dari larva Spodoptera exigua 
pada tanaman bawang daun, hasil perbanyakan di 
Laboratorium Lembaga Swadaya Masyarakat 
“Pertanian Sehat Indonesia” (PSI) Bogor. Metode 
penyiapan dan pemurnian partikel virus mengikuti 
metode Samsudin (1999).  Larva S. exigua yang mati 
terinfeksi SeNPV (cadaver) digerus dalam 0,1% 
sodium dodecyl sulfat (SDS) dengan rasio 1 gram 
larva per 10 ml SDS kemudian diblender selama 3 
menit. Campuran disaring kemudian disentrifugasi 
pada kecepatan 3.500 rpm selama 30 menit. Pelet 
yang dihasilkan dicampur kembali dengan 0,1 % 
SDS dan disentrifugasi lagi dengan kecepatan 5.000 
rpm selama 1 jam dalam 35-60% (w/v) continuous 
sucrose gradient pada suhu 50C. Lapisan polihedra 
murni yang terlihat pada larutan gradien sukrosa 
diambil dan disuspensikan dalam air steril serta 
disimpan di dalam refrigerator suhu -20oC.  
 
Pengaruh Perangsang Makan terhadap Infektifi-
tas SeNPV 
Penelitian dilakukan di Laboratorium PSI 
dengan menggunakan pakan buatan sesuai dengan 
formulasi dan metode Shepard (1994). Serangga uji 
yang digunakan adalah larva S. exigua instar 3 hasil 
perbanyakan di laboratorium. Bahan yang diduga 
sebagai perangsang makan yang digunakan adalah: 
(1) sukrosa, (2) gula putih, (3) molase, (4) kecap, (5) 
filtrat kunyit, masing-masing 5% (berdasarkan pada 
hasil uji pendahuluan). Kontrol yang digunakan ada-
lah: virus 1.13 x 108 POB/ml (berdasarkan hasil 
penelitian Samsudin (1999)) sebagai kontrol positif 
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dan air steril sebagai kontrol pengoreksi. Suspensi 
virus dengan konsentrasi 1.13 x 108 POB/ml 
diteteskan masing-masing 2 tetes ke dalam pakan 
buatan dalam wadah plastik, kemudian dimasukkan 
ke dalamnya  masing-masing 1 larva instar 3. Setiap 
perlakuan menggunakan 30 ekor larva dan diulang 
sebanyak 3 kali. Peubah yang diamati (1) jumlah 
serangga uji yang mati terinfeksi virus (mortalitas), 
(2) bobot feses larva, dan (3) waktu kematian larva. 
Aktifitas makan dilihat dari bobot feses yang 
dikeluarkan larva (Idris dan Emelia 2001), se-
dangkan persentase mortalitas dihitung berdasarkan 
rumus Abbott (1925), yaitu:   
 
 
 
Dimana   
Pt       : Persentase kematian larva terkoreksi 
Po      : Persentase kematian larva yang diamati  
Pk      : Persentase kematian larva pada kontrol. 
Untuk mengetahui adanya peningkatan 
kinerja SeNPV akibat dari penambahan bahan-bahan 
yang diduga sebagai phagostimulant digunakan 
rumus Peningkatan Kinerja Relatif (PKR), yaitu:  
 
 
 
Dimana: 
mp  : mortalitas perlakuan  
mkp  : mortalitas kontrol positif     
Sedangkan kinerja bahan yang diduga sebagai 
phagostimulant terhadap perilaku makan dinilai 
dengan menggunakan indeks feeding stimulant (IFS) 
(Matsuda et al., 1998) dengan rumus:  
 
 
 
bfp: bobot feses perlakuan  
bfk: bobot feses kontrol 
 
Uji Konsentrasi Sukrosa untuk Meningkatkan 
Infektifitas SeNPV. 
Konsentrasi sukrosa yang digunakan adalah: 
0% (kontrol), 1%, 5%, dan 10%. Perlakuan 
dilakukan dengan cara meneteskan suspensi 
polihedra dengan konsentrasi 1,13 x 108 POB/ml 
pada permukaan pakan buatan dalam wadah plastik 
masing-masing 2 tetes. Setelah diberi perlakuan 
dimasukan ke dalam wadah tersebut 1 ekor larva S. 
exigua instar 3. Masing-masing perlakuan 
menggunakan 30 ekor larva dan diulang sebanyak 3 
kali.  
Variabel yang diamati adalah jumlah dan 
waktu mortalitas serangga uji. Pengamatan dilakukan 
sampai semua serangga uji pada kontrol pengoreksi 
menjadi pupa. Untuk mengetahui adanya 
peningkatan kinerja SeNPV akibat dari penambahan 
sukrosa digunakan rumus Peningkatan Kinerja 
Relatif (PKR).  
 
Pengujian Asam Borat sebagai Pemicu Kinerja 
SeNPV 
Konsentrasi asam borat yang digunakan 
adalah: 0% (kontrol), 0,1%, 1%, 5%, dan 10% dari 
suspensi yang berisi polihedra dengan konsentrasi 
1,13 x 108 POB/ml. Setelah diberi perlakuan, 
dimasukan ke dalam masing-masing wadah tersebut 
1 ekor larva S. exigua instar 3. Masing-masing 
perlakuan menggunakan 30 ekor larva dan diulang 
sebanyak 3 kali.  
Variabel yang diamati adalah mortalitas dan 
waktu kematian serangga uji. Pengamatan dilakukan 
sampai semua serangga uji pada kontrol negatif 
menjadi pupa. Persentase mortalitas dikoreksi 
berdasarkan rumus Abbott (1925). Untuk 
mengetahui adanya peningkatan kinerja SeNPV 
akibat  penambahan bahan enhancer digunakan 
rumus Peningkatan Kinerja Relatif (PKR).  
 
Analisis Data 
Semua data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan ANOVA. Apabila terdapat perbedaan 
diantara perlakuan maka dilanjutkan dengan uji jarak 
berganda (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 
nyata  α = 0,05. 
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HASIL  
Pengaruh Perangsang Makan terhadap 
Infektifitas SeNPV   
Sampai pengamatan hari ke-4 setelah 
perlakuan tidak ditemukan perbedaan yang nyata 
pada akumulasi rata-rata persentase mortalitas UGB 
antara perlakuan dengan kontrol. Perbedaan yang 
signifikan terjadi mulai hari ke-5, penambahan kecap 
5% secara nyata meningkatkan mortalitas UGB 
terinfeksi SeNPV yaitu 51,2%  dibandingkan dengan 
kontrol positif 31,9%. Pada pengamatan hari ke-6, 
penambahan sukrosa 5% juga dapat meningkatkan 
kinerja SeNPV dengan mortalitas rata-rata sebesar 
57,2% dibandingkan dengan kontrol sebesar 42,7%. 
Sementara itu penambahan gula putih, molase dan 
filtrat kunyit masing-masing 5% sampai hari ke-6 
setelah perlakuan pengaruhnya tidak berbeda nyata 
dengan kontrol (Tabel 1).  
Dari lima jenis bahan yang diuji, diperoleh 
empat bahan dapat meningkatkan konsumsi UGB 
pada pakan buatan, yaitu kecap, sukrosa, molase dan 
gula putih dengan bobot feses berturut-turut 322, 
271, 287 dan 280 mg. Bobot feses yang dikeluarkan 
UGB selama tiga hari pada perlakuan tersebut lebih 
berat dari pada kontrol yaitu 269 mg. Sementara itu 
UGB yang diberi perlakuan filtrat kunyit rata-rata 
mengeluarkan feses seberat 245 mg dan lebih ringan 
dari pada kontrol (Tabel 2). 
Nilai peningkatan kinerja relatif (PKR) dari 
bahan yang diuji menunjukkan bahwa semua bahan 
yang diuji mampu meningkatkan kinerja SeNPV. 
Nilai PKR dari kecap, sukrosa, molase, gula dan 
filtrat kunyit berturut-turut 50,2%, 33,8%, 23,9%, 
10,1% dan 3,7%.   
Berdasarkan nilai indeks feeding stimulant 
(IFS) diketahui bahwa sukrosa, gula putih, molase 
Perlakuan 
  
Mortalitas (%)a 
Hari setelah inokulasi 
3 4 5 6 
Sukrosa 5% 6,2  a 19,4 a 35,0  b 57,2  ab 
Gula putih 5% 5,6  a 14,2  a 31,5  b 47,1 c 
Molase 5% 4,6  a 13,5  a 34,9 b 52,9   bc 
Kecap 5% 7,7 a 24,1  a 51,2 a 64,2   a 
Filtrat kunyit 5% 5,4  a 13,9 a 25,8 b 44,3  c 
Hanya virus 2,7 a 18,9 a 31,9 b 42,7  c 
aRataan pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata (Uji Duncan, α = 0,05). 
Perlakuan Bobot feses (mg) PKR (%)* IFS** 
Sukrosa 5% 271 33,8 0,4 
Gula putih 5% 280 10,1 2,0 
Molase 5% 287 23,9 3,2 
Kecap 5% 322 50,2 9,0 
Filtrat kunyit 5% 245 3,7 - 4,7 
 Hanya virus (kontrol) 269 0,0 0,0 
Tabel 2. Nilai peningkatan kinerja relatif (PKR) dan indeks feeding stimulant (IFS)  
dari bahan-bahan yang diuji 
 
*
 Nilai PKR positif menunjukkan adanya peningkatan kinerja 
** Nilai positif menunjukkan kinerja feeding stimulant sedangkan nilai negative menunjukkan kinerja antifeedant. 
Tabel 1.  Akumulasi rata-rata persentase mortalitas UGB setelah perlakuan  
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dan kecap memiliki nilai IFS lebih besar dari nol 
(positif). Hal ini mengindikasikan bahwa keempat 
bahan tersebut berpotensi sebagai bahan feeding 
stimulant. Sementara itu filtrat kunyit 5% memiliki 
nilai IFS dibawah nol (-4,7) yang mengindikasikan 
bahwa bahan tersebut berpotensi sebagai antifeedant 
(Tabel 2).  
 
Pengaruh Konsentrasi Sukrosa terhadap 
Peningkatan Infektifitas SeNPV. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan sukrosa 1% dan 5% dapat 
meningkatkan mortalitas UGB secara signifikan 
dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan 
penambahan sukrosa 0,1% dan 10% pengaruhnya 
tidak berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol 
(Tabel 3).  
Nilai peningkatan kinerja relative (PKR) dari 
penambahan larutan sukrosa 0,1%, 1%, 5% dan 10% 
masing-masing sebesar:  17,8%, 27,8%,  41,2% dan 
3,1%. Akan tetapi nilai indeks feeding stimulant 
(IFS) dari perlakuan konsentrasi sukrosa 10% 
bernilai negatif yang mengindikasikan bekerja 
sebagai antifeedant (Tabel 3). Data ini 
mengindikasikan bahwa konsentrasi sukrosa yang 
direkomendasikan berkisar antara 1 sampai 5%. 
 
Pengujian Asam Borat sebagai Pemicu Kinerja 
SeNPV 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mulai 
hari ke-4, penambahan asam borat masing-masing 
1%, 5% dan 10% berpengaruh nyata pada tingkat 
mortalitas UGB dibandingkan dengan kontrol (Tabel 
4).  
PEMBAHASAN 
Kecap, sukrosa dan molase yang ditambahkan 
pada pakan buatan dapat meningkatkan konsumsi 
UGB sekaligus meningkatkan infektifitas SeNPV. 
Sedangkan gula putih tidak dapat meningkatkan 
konsumsi UGB juga tidak dapat meningkatkan 
SeNPVa + 
Sukrosa (%) 
Mortalitas (%)b  
PKR (%) IFS Hari setelah inokulasi 
3 4 5 6 
0 1,2 b 15,7 a 33,2 ab 44,7 b 0 0 
0,1 2,4 b 2,6 b 28,3 b 52,7 ab 17,81 0,39 
1 9,6 a 17,5 a 40,6 ab 57,2 a 27,79 2,65 
5 5,1 ab 11,4 ab 42,3 a 63,2 a 41,24 9,83 
10 1,1 b 7,6 ab 27,5 b 46,1 b 3,09 -6,42 
Tabel 3. Pengaruh perlakuan sukrosa terhadap mortalitas UGB terinfeksi SeNPV, nilai  PKR dan IFS   
aKonsentrasi SeNPV yang digunakan 1,13 x 108 POB/ml  
bRataan pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata (Uji Duncan, α = 0,05). 
SeNPV + Asam borat 
(%) 
Mortalitas (%)a 
Hari setelah inokulasi 
2 3 4 5 6 
0 0 c 5,0 a 25,5 c 52,1 c 67,7 b 
0,1 6,9 b 15,8 a 31,9 bc 51,3 c 70,7 ab 
1 5,8 b 26,5 a 45,4 a 64,1 b 74,2 a 
5 8,3 ab 28,2 a 44,3ab 66,5 b 74,0 a 
10 11,2 a 23,6 a 50,5 a 78,3 a 86,5 a 
 
aAngka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata (Uji Duncan, α = 0,05).  
Tabel 4.  Pengaruh penambahan asam borat terhadap akumulasi mortalitas UGB terinfeksi SeNPV  
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infektifitas SeNPV. Sementara itu filtrat kunyit dapat 
menurunkan tingkat konsumsi UGB, meskipun tidak 
menurunkan infektifitas SeNPV.  
Kecap merupakan bahan penyedap makanan 
yang terbuat dari kedelai. Hasil penelitian Lasa et al. 
(2009) menunjukkan bahwa tepung kedelai 1%  
berpotensi sebagai phagostimulant larva S. exigua 
pada pakan buatan. Sementara itu sukrosa dikenal 
sebagai nutrisi utama dari serangga pemakan daun. 
Genc (2006) mengemukakan bahwa gula heksosa 
dan sukrosa merupakan nutrisi utama dan sebagai 
phagostimulant bagi sebagian besar serangga 
pemakan daun. Hasil penelitian Mehrvar et al. 
(2008) menunjukkan bahwa molase dan gula dapat 
berfungsi sebagai phagostimulant dan dapat mening-
katkan mortalitas larva. Demikian pula hasil peneli-
tian Arifin dan Nuzullianti (1999) yang menunjuk-
kan penambahan molase 20% efektif meningkatkan 
infektifitas Spodoptera litura NPV (SlNPV). Secara 
teoritis persentasi mortalitas UGB terinfeksi virus 
berkorelasi positif dengan tingkat konsumsi pakan, 
sehinga semakin tinggi tingkat konsumsi pakan se-
rangga inang, maka akan semakin tinggi mortalitas 
nya. Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa bahan 
phagostimulant dapat meningkatkan infektifitas 
SeNPV.  
Bahan-bahan alami yang murah dan mudah 
memperolehnya apabila terbukti mampu 
meningkatkan tingkat konsumsi UGB pada tanaman 
inang dan meningkatkan infektifitas SeNPV, maka 
akan mengurangi biaya produksi bioinsektisida 
SeNPV. Menurut Castillejos et al. (2002) 
penambahan bahan-bahan phagostimulant dalam 
formulasi bioinsektisida virus akan meningkatkan 
infektifitasnya. Hal tersebut menurut Arifin dan 
Nuzullianti (1999) disebabkan karena semakin    
banyak polyhedra yang tertelan, peluang terjadinya 
infeksi sel-sel jaringan tubuh yang rentan akan se-
makin besar, sehingga tingkat kematian ulat semakin 
tinggi. 
Perlakuan sukrosa 10% pada pakan ternyata 
justru mengurangi konsumsi UGB, sehingga tidak 
dapat meningkatkan infektifitas SeNPV terhadap 
UGB. Hal itu mengindikasikan bahwa kesesuaian 
pakan serangga memerlukan komposisi yang tepat. 
Ahmad et al. (2001) menyatakan bahwa, komposisi 
bahan pakan terutama protein dan karbohidrat sangat 
berpengaruh pada aktifitas larva Spodoptera 
exempta.  
Perlakuan asam borat pada pakan mampu 
meningkatkan kinerja SeNPV terhadap UGB (Tabel 
4). Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian 
sebelumnya pada Anticarsia gemmatalis NPV 
(AgNPV) (Morales et al., 1997), Spodoptera 
frugiferda NPV (SfNPV) (Cisneros et al., 2002) dan 
Autographa califor-nica MNPV (AcMNPV) (Jinn et 
al., 2004). Cisneros et al. (2002) mengemukakan 
bahwa, perlakuan asam borat saja tidak 
mengakibatkan kematian pada serangga uji, tetapi 
akan meningkatkan prevalensi kematian serangga 
yang terinfeksi virus. Da Silva-Cruz et al. (2010) 
menyatakan bahwa asam borat dapat menginduksi 
proses kematian sel-sel mesenteron serangga. Hasil 
penelitian Kilani-Morakchi et al. (2009) 
menunjukkan bahwa asam borat yang tertelan dapat 
mengganggu struktur mesenteron kecoa. Sehingga 
menurut See et al. (2010) asam borat merupakan 
“racun perut” yang biasa digunakan untuk 
mengendalikan serangga urban seperti kecoa, semut 
dan rayap. Pengaruh asam borat dalam meningkatkan 
infektifitas SeNPV diduga karena bahan ini mampu 
mendegradasi matrik peritrofik saluran pencernaan 
bagian tengah (midgut) serangga, sehingga 
mengurangi proteksi serangga dari infeksi patogen.  
Apabila matrik peritrofik hancur, maka virion yang 
telah terlepas dari badan oklusi akan mudah masuk 
menginfeksi sel epithelium mesenteron yang 
kemudian menginfeksi hemolimfa dan sel-sel inang 
lainnya. Aktifitas tersebut seperti hasil penelitian 
Guo et al. (2007) yang menunjukkan adanya pening-
katan kinerja NPV setelah dipadukan dengan 
insektisida chlorfluazuron yang diketahui dapat 
menghancurkan matrik peritrofik.  
Meskipun asam borat secara alami merupakan 
salah satu nutrisi penting bagi makhluk hidup, akan 
tetapi pada konsentrasi tinggi dapat bersifat toksik 
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(Gentz dan Grace, 2006). Oleh karena itu 
penggunaannya harus dibatasi pada konsentrasi yang 
tidak berdampak negatif pada lingkungan dan 
organisme bukan sasaran. Dari penelitian ini, 
konsentrasi asam borat yang dianjurkan adalah 
antara 1 sampai 5% saja, sebab hasil review yang 
dilakukan oleh Eisler (1990) menunjukkan bahwa 
penggunaan asam borat pada konsentrasi lebih dari 
10% dapat mematikan lebih dari 40% kecoa (Blatella 
germanica), 50% lebah madu (Apis mellifera), lebih 
dari 50% lalat rumah (Musca domestica). 
 
KESIMPULAN 
Kecap, sukrosa dan molase masing-masing 
5% berfungsi sebagai perangsang makan yang efektif 
dapat meningkatkan infektifitas SeNPV. 
Penambahan asam borat 1 sampai 5% pada suspensi 
SeNPV dapat meningkatkan infektifitas UGB. 
Penggunaan bahan perangsang makan dan pemicu 
kinerja yang terbukti dapat meningkatkan infektifitas 
SeNPV terhadap UGB di laboratorium diharapkan 
akan mampu mengatasi atau mengurangi kelemahan 
dari aplikasi SeNPV di lapangan. 
 
SARAN 
Penggunaan insektisida sintetik secara terus 
menerus untuk mengendalikan ulat grayak 
Spodoptera exigua terutama pada pertanaman 
bawang merah telah mengakibatkan resistensi hama 
terhadap insektisida dan musnahnya musuh alami di 
lapangan. Oleh karena itu pemanfaatan SeNPV se-
bagai bioinsektisida ramah lingkungan untuk meng-
gantikan insektisida sintetik harus dikembangkan 
dalam skala besar. 
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